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BAB.  4

A. pengolahan sumber daya usaha

1. pengolahan sumber daya usaha dan manajemen

Kegiatan pengolahan sumber daya usaha berkaitan dengan disiplin ilmu manajemen.manajemen merupakan suatu proses kegiatan yang berasal dari pemimpinan dan harus dilakukan dengan menggunakan cara-cara pemikiran ilmiah ataupun praktis untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan melalui kerjasama orang-orang lain sebagai sumber tenaga kerja serta memanfaatkan berbagai sumber lainnya dan waktu yang tersedia dengan cara yang tepat.

manajemen diperlukan dalam berbagai bidang bentuk organisasi serta berbagai tipe kegiatan orang akan saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan.

2.  unsur-unsur dalam manajemen sumber daya usaha

Manajemen adalah suatu bentuk koordinasi seluruh sumberdaya melalui berbagai proses perencanaan perorganisasian penetapan tenaga kerja pengarahan dan suatu pengawasan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. Unsur dalam manajemen usaha terdiri atas Man, Money, Method,  Material, Machine dan Market atau sering disebut dengan 6 M. Berikut adalah penjelasan dari 6M
a.  Man ( manusia)
manusia adalah orang yang melakukan dan menggerakkan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan dari organisasi atau perusahaan termasuk dalam mendayagunakan sumber daya lainnya. Manusia adalah penggerak utama dalam menjalankan berbagai berbagai fungsi manajemen.

b. Money (uang)
uang adalah salah satu unsur penting dalam mencapai tujuan selain manusia yang menjadi unsur penting dan faktor-faktor lainnya. di dunia modern money adalah faktor penting karena dijadikan sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha. 

c. Machine (mesin)
Dalam setiap kegiatan usaha mesin memiliki peran sebagai alat pembantu kerja. Mesin mampu meringankan dan mempermudah dalam melaksanakan pekerjaan. Mesin dibuat untuk membantu dan mempermudah manusia dalam mencapai tujuan hidupnya.

d. Method ( metode)
Cara penggerakan dan pengawasan adalah suatu unsur yang ada dalam pengolahan sumber daya jadi dengan cara kerja yang baik akan mampu memperlancar dan memudahkan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan.

e. Material ( bahan) 

Manusia tanpa material atau bahan tidak akan mampu mencapai tujuan yang dikehendakinya jadi dengan unsur material dalam manajemen tidak dapat diabaikan.

f. Market ( pasar)
Pemasaran produk yang dihasilkan perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan proses produksi dari perusahaan tersebut. Proses produksi suatu barang dapat terhenti jika barang-barang yang diproduksi tidak laku atau tidak diserap oleh konsumen di pasaran.

g. Information ( Informasi)  

informasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam menganalisis produk yang sudah dan akan dipasarkan pada konsumen luas.

3. Pengembangan SDM dalam bisnis retail

Untuk mencapai keberhasilan bisnis suatu usaha yang memanfaatkan retail harus menerapkan pengembangan harus menerapkan pengembangan SDM di bidang bisnis ritel. Hal ini untuk mencapai tujuan dalam mewujudkan SDM yang berkualitas dengan segala kemampuan yang dimiliki.

Tahapan pengembangan SDM dalam bisnis ritel 

1. Memberi pelatihan

2. Memberi penerapan implementasi

3. Evaluasi

B. Manajemen sumber daya bisnis retail

Pada suatu dekade terakhir perkembangan bisnis ritel sangat pesat hal tersebut dapat Anda lihat dengan bermunculan berbagai usaha bisnis ritel yang menarik minat dari konsumen dengan harapan mampu memimpin pasar. Jadi persaingan dalam bisnis ritel akan sangat ketat.

1. Sumber daya dalam bisnis retail

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen yang fokus pada pengolahan sumber daya manusia dengan seefektif mungkin dan bertujuan memperoleh suatu kesatuan tenaga kerja yang memuaskan. Manajemen sumber daya dalam bisnis ritel merupakan suatu upaya untuk melakukan pengolahan sumber daya manusia ritel dan hubungannya dengan pelanggan dan kultur mengenai ritel hingga menjadi manfaat kompetitif yang mendukung. Terdapat berbagai posisi karir yang dapat ditemukan dalam bisnis ritel seperti pemilik ritel pengolah l pramuniaga kasir customer service kepada gudang kepada gudang kepala gudang pemasok barang dagangan security manajer keuangan dan sebagainya.

a. Perbedaan pengolahan SDM bisnis ritel dengan bisnis lainnya

pengolahan sumber daya manusia dalam bisnis ritel dengan menantang titik terdapat beberapa ciri yang dijadikan pembedaan yaitu sebagai berikut

1.  Jam kerja karyawan berbeda dengan perusahaan pada umumnya

pada dasarnya jam buka toko paling panjang sehingga perusahaan harus membagi pekerjaan dengan menggunakan dua shift kalau perusahaan tidak

2.  Penekanan terhadap kontrol biaya

Kontribusi biaya karyawan dinilai cukup besar pada total biaya toko secara keseluruhan

3. Perubahan demografi pekerja

sebagai pembisnis ritel besar yang beroperasi dengan skala nasional dan internasional akan menghadapi berbagai bentuk tantangan mengenai berbagai perubahan demografis dari karyawan .

b. Pelaksanaan dan pengolahan SDM bisnis ritel

1. Memiliki keterampilan analisis 

2.  Memiliki kreativitas 

3.  Mampu mengambil keputusan

4. Fleksibel

5.  Inisiatif

6.  Leadership

7.  Mampu mengorganisasikan pekerjaan

8 . Spekulasi

2. Perencanaan SDM

perencanaan SDM merupakan proses menentukan kebutuhan SDM organisasi dan menjamin organisasi memiliki jumlah dan kualitas karyawan sesuai yang dibutuhkan pada saat yang tepat atau right people in the right time perencanaan SDM secara jangka pendek berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan tenaga kerja sedangkan untuk jangka panjang juga meliputi perencanaan perubahan kebutuhan sesuai tuntutan pekerjaan.

Proses perencanaan sumber daya manusia meliputi tahapan sebagai berikut

a. Analisis pekerjaan

b. Peramalan permintaan dan penawaran tenaga kerja

c. Pencocokan permintaan dan penawaran tenaga kerja tenaga kerja dilakukan berdasarkan kekurangan dan kelebihan sumber daya manusia yang diramalkan.

3. Manfaat perencanaan SDM

Manfaat perencanaan SDM yaitu sebagai berikut

a. Sebagai dasar pengadaan karyawan dan ekonomis

b. Mengembangkan informasi dasar manajemen SDM untuk mendukung kegiatan perusahaan lainnya.

c. Mengorek mengordinasikan mengoordinasikan berbagai kegiatan an-nisa penarikan karyawan dengan proses seleksi.

4. Tahap analisis pekerjaan 

a. Mempelajari organisasi

b. Menentukan pekerjaan yang akan dianalisis

c. Membuat kuesioner analisis pekerjaan

d. Mengumpulkan informasi analisis pekerjaan.
5. Fungsi penarikan dan seleksi karyawan

Penarikan merupakan proses pencarian dan memikat calon tenaga kerja yang mampu melamar sebagai calon pelamar dengan kualifikasi terbaik bagi perusahaan. Sumber tenaga kerja dalam organisasi dapat berasal dari 2 yaitu dari dalam dan luar

a. Dari dalam organisasi

Menyediakan kebutuhan karyawan dengan cara promosi jabatan pertukaran pekerjaan antar karyawan dan sebagainya

b. Dari luar organisasi

menyediakan kebutuhan karyawan dengan mencari orang dari luar organisasi sesuai dengan yang dibutuhkan .

6. Fungsi pelatihan dan pengembangan SDM

Pelatihan SDM merupakan suatu aktivitas untuk mendidik karyawan tentang bagaimana melaksanakan suatu pekerjaan. Metode pelatihan yang dipilih dapat dikategorikan dalam dua kategori utama yaitu sebagai berikut

a. Metode praktis atau on the job training

Contoh: rotasi jabatan, magang, penugasan sementara dan lain-lain.

b. Metode presentasi dan simulasi kelas

Contoh: studi kasus, presentasi video kuliah, dan lain-lain

7. Manfaat pelatihan dan pengembangan SDM

a. Bagi karyawan

Meningkatkan kemampuan mengerjakan suatu pekerjaan, menunjang perkembangan karir, pengembangan keterampilan di masa datang.

b. Bagi perusahaan

Merupakan investasi jangka panjang untuk sukses dalam bisnis melalui orang orang yang berkualitas di bidangnya.

8. Fungsi evaluasi kerja

Penilaian prestasi kerja merupakan suatu kegiatan untuk menentukan efisiensi dan efektivitas pekerjaan seseorang.

a. Manfaat penilaian kerja

1. Mengetahui efektivitas kerja seseorang
2. Sebagai dasar untuk memberikan kompensasi dan hukuman bagi 

     karyawan.

penilaian kerja mencangkup tahapan tahapan kegiatan sebagai berikut satu standar prestasi dua mengkomunikasikan standar prestasi tiga mengukur prestasi 4 mendiskusikan hasil pengukuran dengan karyawan 5 mengambil tindakan koreksi 6 menggunakan hasil evaluasi untuk pengambilan keputusan

b. Fungsi pemberian kompensasi dan penghargaan

kompensasi merupakan suatu jenis imbalan yang diterima karyawan atas pengorbanan dan untuk unjuk kerjanya sebagai anggota organisasi. Dilihat dari persepsi karyawan prinsip keadilan dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut 

1. Rasio antara kompensasi dengan masukan seseorang seperti tenaga pengalaman pendidikan, lama kerja, dan lain-lain

2. perbandingan kompensasi yang diterima oleh satu karyawan dengan karyawan lainnya berdasarkan perbedaan tanggung jawab kemampuan pengetahuan produktivitas, ataupun keahlian manajerial

Proses penempatan kebijakan kompensasi meliputi

1). Analisis suatu pekerjaan

2). Evaluasi pekerjaan

3). Survei pengupahan dan standar gaji

4). Rencana rencana pemberian kompensasi

5.). Penilaian kinerja dan pemberian kompensasi sesuai dengan penilaian kinerja

selain dalam bentuk gaji atau upah ada bentuk kompensasi yang dirancang khusus untuk memotivasi kinerja karyawan yang disebut dengan program insentif adapun insentif adalah sebagai berikut

1). Insentif individual

a). Bonus: insentif berupa pembayaran khusus diluar gaji apabila karyawan dapat menjual jumlah barang tertentu atau menghasilkan jumlah uang tertentu dari penjualannya

b). Merit salary system: insentif individu yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja dalam jabatan non penjualan.

c). Pay for performance/variable pay: insentif yang diberikan kepada manajer untuk output yang produktif .

2). Insentif perusahaan

a). Profit sharing: didistribusikan kepada karyawan ketika laba perusahaan perusahaan melampaui tingkat tertentu

b). Gain sharing: didistribusikan kepada karyawan ketika biaya perusahaan dapat dikurangi lewat efisiensi kerja yang lebih tinggi.

c). Pay for knowledge: tambahan bayaran apabila pekerja mendalami keahlian/pekerjaan baru.

9. Konteks hukum sumber daya manusia dan tantangan baru SDM 

Sebagaimana bidang fungsional bisnis lainnya sumber daya manusia juga tidak dapat terlepas dari peraturan dan undang-undang. beberapa konteks hukum dalam manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut

a. kesetaraan kesempatan kerja bermakna bahwa penempatan tenaga kerja tidak boleh dilakukan dengan diskriminasi. 

b. Keamanan dan kesehatan karyawan yang telah diatur dalam undang-undang nomor 3  /1992

c. Diskriminasi khusus.

d. Employment at will, yaitu prinsip yang menyatakan bahwa perusahaan maupun karyawan mempunyai hak yang sama untuk mengakhiri hubungan pekerjaan.

manajemen sumber daya manusia akan dihadapkan pada tantangan baru di lingkungan kerja adapun tantangan baru di lingkungan kerja itu adalah sebagai berikut

a. Keanekaragaman angkatan kerja artinya organisasi tidak hanya mengolah sumber daya manusia yang beranggotakan orang-orang dari wilayah atau negara lokasi organisasi tetapi mengolah sumber daya manusia dengan berbagai latar belakang negara atau budaya

b. Pengolahan knowledge worker yaitu karyawan yang berharga karena pengetahuan yang dimilikinya

c. Contingent worker, yaitu karyawan yang dipekerjakan tidak secara purna waktu untuk menambah tenaga kerja permanen suatu organisasi.

10. Serikat buruh dan collective bargaining

Umumnya suatu saat setiap perusahaan pasti akan dihadapkan dengan permasalahan dengan karyawannya baik dalam bentuk apapun misalkan dalam penetapan upah. Spasi salah satu cara untuk menyuarakan kepentingan karyawan terhadap manajemen adalah melalui pembentukan organisasi yang mewadahi seluruh karyawan organisasi sehingga mereka memiliki kekuatan tawar-menawar dengan perusahaan. Pengertian serikat buruh merujuk pada kelompok individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu terkait dengan pekerjaan. Jika serikat buruh sudah diakui secara resmi keberadaannya, iapun berperan sebagai agen tawar-menawar resmi bagi pekerja/karyawan dengan manajer dan manajemen perusahaan an-nur sia-siakan kondisi kerja yang dihadapi. Jika setelah serangkaian proses collective bargaining ternyata pihak manajemen dan pekerja gagal menyepakati kontrak baru ataupun kontrak untuk menggantikan kesempatan lama yang kadaluarsa, masing-masing pihak dapat menggunakan beberapa taktik tertentu sampai kebutuhan yang yang ada dapat dipecahkan. Taktik yang dapat dipakai oleh serikat pekerja adalah sebagai berikut: 

a. Pemogokan (strike): aksi pekerja untuk sementara keluar dari tempat bekerja dan menolak untuk bekerja. 

b.Ticketing: aksi pekerja yang berbaris di depan pintu masuk pabrik sambil mempublikasikan alasan pemogokan

c. Boikot: aksi pekerja yang menolak membeli produk yang dihasilkan perusahaan

d. Slow down: aksi pekerja yang tetap menjalankan pekerjaannya, tetapi dengan kecepatan lebih lambat dari normal.

adapun taktik yang dapat digunakan oleh pihak manajemen adalah sebagai berikut:

a. Lockout: para pekerja ditolak masuk ke lokasi kerja

b. Strikebreakers : digunakannya pekerja lain secara permanen atau temporer untuk menggantikan pekerja yang mogok.

11. Tahapan manajemen sumber daya manusia dalam bisnis retail

Manajemen sumber daya manusia dalam bisnis retail memiliki beberapa tahapan berikut:

a. Rekrutmen 

b. Orientasi

c. Pelatihan

d. Pemberdayaan

e. Continuous improvement

12. Manajemen persediaan barang dalam bisnis retail

Inventory management atau manajemen persediaan adalah suatu hal penting dan harus diperhatikan dalam dunia usaha khususnya dalam usaha di bidang retail.usaha retail adalah salah satu usaha yang mempunyai prospek atau masa depan yang baik dahulu tahap awal usaha dijalankan dengan tradisional tanpa dukungan teknologi modern namun sekarang pengolahan bisnis ritel mulai berkembang seiring dengan adanya perkembangan teknologi dan berfokus pada kenyamanan dan keinginan untuk memenuhi berbagai kebutuhan pelanggan. jadi dapat dikatakan jika manajemen persediaan barang adalah hal yang paling penting dalam bisnis retail titik terdapat beberapa alasan pentingnya pengendalian persediaan yaitu sebagai berikut

a. Menjamin lancarnya arus barang dan mempertahankan stabilitas usaha.

b. Memberi berbagai bentuk pelayanan yang baik pada pelanggan dengan menjamin tetap tersedianya barang-barang yang akan dibutuhkan pelanggan.

c. menekan pengadaan barang yang memungkinkan adanya ketidak sesuaian dengan kebutuhan pasar

d. Meminimalkan adanya resiko keterlambatan akan datangnya barang yang dibutuhkan oleh perusahaan.
13. Manajemen pemasaran bisnis retail

Menurut pendapat hitam dan partner kualitas pelayanan mencerminkan suatu evaluasi persepsi konsumsi konsumen mengenai elemen-elemen jasa kurung buka kualitas lingkungan interaksi dan hasil kurung tutup )

Terdapat hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam bisnis ritel untuk mengembangkan keunggulan bersaing dalam pemasaran yaitu sebagai berikut  :

a. Loyalitas konsumen

Loyalitas konsumen yaitu kesetiaan konsumen untuk berbelanja di lokasi retail tertentu
b. Program loyalitas

Program loyalitas merupakan salah satu bagian dari keseluruhan manajemen yang memiliki hubungan antar konsumen program ini sudah dijalankan dalam bisnis ritel

c. Lokasi

Lokasi merupakan salah satu faktor paling utama dalam pemilihan konsumen hal ini juga keunggulan bersaing yang sulit bahkan tidak mudah ditiru misalkan gr pure titik mereka selalu menentukan lokasi strategis dalam penjualan produk selain itu juga starbuck dan lain-lain.

